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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Everything will be fine. There will be times when you feel at your worst. I’ve had 

that kind of time too. But when you look back at it, it becomes a memory, and you can 

learn from it. It’ll be okey in the end.” 

(Min Yoongi) 

 

 

“Orang lain gak akan pahan struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun gak 

akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap berjuang ya.” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik-konflik sosial dalam novel 

Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq. Konflik-konflik sosial yang terdapat dalam novel 

Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi 

sastra dengan teori Ian Watt, yaitu sastra sebagai cermin masyarakat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sumber data pada penelitian 

ini adalah novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq. Teknik analisis data menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam novel Helen 

dan Sukanta karya Pidi Baiq terdapat konflik-konflik sosial. Konflik sosial terbagi 

menjadi 5 bagian, yaitu (1) konflik pribadi; (2) konflik rasial; (3) konflik kelas sosial; 

(4) konflik politik; (5) konflik internasional. Namun, data yang ditemukan hanya 

empat konflik sedangkan konflik politik tidak ditemukan dalam novel Helen dan 

Sukanta karya Pidi Baiq. Jumlah data kutipan keseluruhan dari konflik sosial yang 

ditemukan, yakni 36 data kutipan konflik sosial. Hasil penelitian ini dapat di 

implikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP sederajat dan SMA 

sederajat kelas VIII dan kelas XII dengan menggunakan kurikulum 2013 sesuai 

dengan kompetensi dasar yang berlaku. 

Kata-kata kunci: Konflik Sosial, Novel Helen dan Sukanta, Pidi Baiq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra merupakan kreativitas pengarang yang merupakan bagian tak 

terpisahkan sebagai subjek sosial. Juga menjadi alat bagi pengarang untuk 

melukiskan gejala-gejala tentang masalah sosial dan budaya yang berkembang 

dalam masyarakat. Hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa sastra tidak mungkin 

hadir dalam kekosongan budaya. Oleh sebab itu karya sastra tidak bisa luput dari 

keadaan sosial budaya dengan kehidupan masyarakat yang tergambarkan di 

dalamnya. Sejarawan memandang sastra sebagai arsip ilustrasi, sejarah nasional, 

dan sejarah sosial (Wellek & Werren, 1977). Maka dapat disimpulkan bahwa karya 

sastra merupakan wujud dari imajinasi yang berdasarkan kenyataan. 

Karya sastra juga merupakan suatu produk kehidupan yang bernilai sosial, 

moral, dan budaya dari suatu wujud nyata kehidupan manusia. Menjadi wujud 

tiruan yang menggambarkan fenomena sosial dan budaya yang terjadi di kehidupan 

nyata yang direspon oleh pengarang. Nurbaiti (Putro, 2019) menyatakan karya 

sastra ialah unsur sosial yang dikendalikan oleh masyarakat, karena karya sastra 

dibuat oleh sastrawan untuk dipahami, dinikmati, dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat pembaca. Karya sastra terlihat aspek sosiologi dengan menitikberatkan 

pada segi kemasyarakatan yang mencakup manusia dan lingkungannya, struktur 

pada masyarakat, organisasi masyarakat, dan proses sosial. Sastra dikaitkan dengan 

susunan sosial, ikatan kekeluargaan, konflik kelas sosial, dan sebagainya maka 

dapat digunakan sosiologi sastra (Damono, 2002).  

Karya sastra terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya adalah novel. 

Novel merupakan karya sastra yang berbentuk prosa yang berunsur intrinsik dan 

ekstrinsik. Novel dalam bahasa Italia adalah “novella” yang artinya suatu kisah atau 

cerita. Novel biasanya mengambarkan dan bercerita tentang kehidupan antar 

1
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manusia dan interaksi terhadap lingkungan sosial dan sejenisnya. Pengarang novel 

juga akan meberikan pesan tersurat maupun tersirat dalam setiap tulisan di dalam 

novelnya mengenai gambaran realitas kehidupan (Nugroho, 2021).  

Cerita dalam novel akan tergambar sangat hidup jika di dalamnya terdapat 

konflik. Konflik merupakan pertentangan yang ditimbulkan akibat adanya 

perbedaan antara individu dengan kelompok sosial. Perbedaan ini umumnya bisa 

disebabkan oleh perbedaan kepentingan dan tujuan, yang menimbulkan ancaman 

dan kekerasan.  Konflik cerita dalam sebuah novel merupakan fondasi utama untuk 

membangun alur cerita agar terlihat sangat menarik dan menjadikan novel tersebut 

lebih imajinatif. Pada novel Helen dan Sukanta ini juga terdapat banyak 

pemunculan konflik di dalamnya yang membuat alur cerita menjadi sangat 

kompleks. Konflik sosial dipilih menjadi subjek dalam penelitian ini karena selaras 

dengan novel yang diangkat, yaitu novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq yang 

mempunyai kecenderungan pada konflik-konflik sosial yang disajikan dalam cerita 

novel tersebut. 

Konflik sosial tersebut dapat ditinjau dengan pendekatan sosiologi sastra. 

Damono (1978) membatasi pemahaman serta penilaian karya sastra dengan 

mempertimbangkan pada segi kemasyarakatan yang merupakan salah satu 

pendekatan dalam sosiologi sastra. Bentuk kemasyarakatan melekat pada manusia 

dengan lingkungannya, struktur masyarakat, lembaga dan proses sosial. Ian Watt 

(Damono, 1978) menyatakan sosiologi sastra dan sastra merupakan cermin atau 

bayangan dari masyarakat tersebut. 

Cerita dalam novel Helen dan Sukanta merupakan adaptasi dari kisah nyata 

tokoh utama Helen Maria Eleonora. Naskah novel ini telah disiapkan sejak tahun 

2000, pada tahun tersebut adalah awal pertemuan Pidi Baiq dengan Nyonya Helen 

di Restoran Lachende Javaan, Frankstraat, Belanda. Kisah ini juga pernah dimuat 

oleh Pidi Baiq pada blog pribadinya pada November 2017(Ariansyah, 2020).  

Novel Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq dipilih atas alur ceritanya yang 

berlatar prakemerdekaan, yang menjadikan opsi utama dalam penelitian ini karena 
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pemunculan konflik-konflik yang kompleks dan realistis adanya menambah 

keselarasan dalam novel Helen dan Sukanta ini. Melihat novel Helen dan Sukanta 

ini yang bercerita tentang interaksi antara orang pribumi dan orang kulit putih pada 

masa prakemerdekaan, yang mana pergesekan kasta kelas sosial di antara mereka 

terlihat sangat jelas yang menimbulkan konflik-konflik sosial.  Serta pembawaan 

pengarang yang mampu membuat pembaca hanyut kedalam cerita seolah-olah 

cerita ini benar-benar hidup. Alasannya sejalan dengan artian bahwa karya sastra 

merupakan cermin dari masyarakat yang sebenarnya. Berkaitan dengan hal 

tersebut, maka penelitian ini perlu untuk dilakukan dengan menggunakan kajian 

yang tepat yaitu kajian sosiologi sastra. 

Sebagai data awal novel Helen dan Sukanta yang memperlihatkan adanya 

konflik-konflik sosial dalam alur cerita pada novel tersebut berdasarkan kajian 

sosiologi sastra sebagai berikut. 

Data pertama mengungkapkan konflik rasial sebagai salah satu aspek konflik 

sosial yang ada dalam novel Helen dan Sukanta yaitu: 

“Ukan! Ukan! Selalu Ukan!” katanya, kemudian Papa 

terus mengoceh. “Dia itu inlander. Anak desa, anak 

orang rendahan! Tidak ada Ukan! Atau, kau keluar dari 

rumah! Papa telah mengorbankan segalanya, hidup dan 

milik Papa untuk kau dari sejak kecilmu, untuk 

keinginanmu, untuk menjadikanmu bahagia. Semua 

yang harus Papa berikan, Papa sudah berikan semuanya. 

Kau hanya dapat menikmati apa yang telah Papa berikan 

kepadamu.” 

Suaranya tajam seperti mampu memotong baja. Itu 

adalah sarkastis yang menyakitkan untuk didengar. Tapi, 

aku tahu konteks rasisme Papa. Tidak ada hak bagiku 

untuk menentang. Diriku seperti sudah mati untuk itu. 

(Baiq, 2019) 

 

Dua paragraf kutipan di atas menggambarkan bagaimana pertentangan 

konflik rasial pada novel Helen dan Sukanta yang terjadi disebabkan oleh Helen 

yang tidak mengindahkan aturan ayahnya untuk tidak bertemu dan bermain dengan 
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Ukan lagi. Dalam konteks ini, Helen yang merupakan keturunan Belanda dan 

Sukanta atau Ukan yang merupakan pribumi. Terlihat jelas pada paragraf di atas 

dapat disimpulkan bahwa ayah Helen begitu rasis merasa lebih terhormat 

dibandingkan Ukan dan sangat melarang Helen untuk bertemu dengan Ukan. Pada 

bagian ini menunjukan konflik rasial yang merupakan konflik yang terjadi akibat 

perbedaan ras antara penduduk pribumi dan masyarakat Belanda. Konflik ras ini 

digambarkan dengan pribumi yang banyak mengalami perlakuan yang tidak enak 

dari orang-orang Belanda, seperti menghina dan merendahkan penduduk pribumi 

yang didasarkan akibat perbedaan warna kulit dan kebudayaan diantara mereka. 

 Uraian di atas menjadi salah satu contoh konflik sosial masyarakat yang 

tergambar dalam novel Helen dan Sukanta yang berkaitan dengan konflik rasial. Di 

dalam kutipan novel di atas membuktikan bahwa konflik sosial tergambar jelas 

dengan adanya perbedaan ras, warna kulit, kebudayaan dan kelas sosial antara 

Helen dan Ukan dengan itu membuat Ayah Helen merasa lebih baik derajatnya 

dibandingkan dengan Ukan yang merupakan pribumi. Atas pertimbangan itulah 

perlu dilakukan penelitian ini lebih dalam lagi mengenai konflik-konflik sosial 

masyarakat yang ada di dalam novel Helen dan Sukanta kajian tersebut dilihat dari 

beberapa aspek yaitu: aspek konflik rasial, konflik pribadi, konflik kelas sosial, 

konflik politik, dan konflik internasional. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana konflik sosial disajikan dalam Novel Helen dan Sukanta karya Pidi 

Baiq? 

2. Bagaimana implikasi terhadap hasil penelitian konflik sosial pada novel Helen 

dan Sukanta karya Pidi Baiq dalam pembelajaran sastra? 
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1.3 Tujuan 

1. Mendeskripsikan konflik sosial dalam Novel Helen dan Sukanta karya Pidi 

Baiq. 

2. Mendeskripsikan implikasi terhadap hasil penelitian konflik sosial pada novel 

Helen dan Sukanta karya Pidi Baiq dalam pembelajaran sastra. 

1.4 Manfaat  

1. Manfaat Teoretis 

Melalui penelitian ini diharapkan pembaca mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai konflik sosial dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi sastra. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa dan Mahasiswa  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan terkait dengan 

konflik sosial dalam novel “Helen dan Sukanta” dan dapat menambah 

referensi baru dalam proses pembelajaran serta dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran.  

b) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pedoman bagi guru dalam 

proses kegiatan belajar dan mengajar. 

c) Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian terkait.  

d) Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan agar lebih memahami 

bagaimana konflik sosial yang terjadi dan dapat mengambil nilai-nilai 

positif dari karya sastra tersebut. 
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